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ABSTRAK 

 

PENGARUH MODEL DISCOVERY LEARNING TERHADAP 

KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA 

(Studi Pada Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah 3  

Bandar Lampung Semester Ganjil  

Tahun Pelajaran 2024/2025) 

 

 

Oleh  

OCHA AMANDA 

 

Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

discovery learning terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Populasi 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 3 Bandar 

Lampung, sebanyak 145 siswa yang terdistribusi kedalam 5 kelas, yaitu VII-A 

sampai VII-E. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 2 kelas, yaitu  kelas VII-A 

sebanyak 29 siswa  sebagai kelas eksperimen dan kelas VII-B sebanyak 29 siswa  

sebagai kelas kontrol yang dipilih dengan teknik purposive sampling. Desain 

penelitian yang digunakan adalah pretest-posttest control group design, dengan 

instrumen tes berbentuk soal uraian. Data pada penelitian ini berupa data kuantitatif 

yang diperoleh melalui tes kemampuan komunikasi matematis. Hasil  penelitian 

menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti pebelajaran dengan model discovery learning lebih tinggi dibandingkan 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa model discovery learning berpengaruh terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 

 

Kata kunci : discovery learning, komunikasi matematis, pengaruh 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF DISCOVERY LEARNING MODEL ON STUDENT 

MATHEMATICAL COMMUNICATION ABILITY 

(Study on Grade VII of SMP Muhammadiyah 3 

Bandar Lampung Ood Semester of  

the 2024/2025 Academic Year) 

 

By  

OCHA AMANDA 

 

This quasi-experimental research aims to determine the effect of the discovery 

learning model on students' mathematical communication abilities. The population 

of this study were all class VII students at SMP Muhammadiyah 3 Bandar Lampung, 

totaling 145 students distributed into 5 classes, namely VII-A to VII-E. The sample 

in this study was 2 classes, namely class VII-A with 29 students as the experimental 

class and class VII-B with 29 students as the control class, selected using a 

purposive sampling technique. The research design used was a pretest-posttest 

control group design, with a test instrument in the form of essay questions. The data 

in this research is quantitative data obtained through a mathematical 

communication ability test. The results of the research show that the increase in 

mathematical communication skills of students who take learning using the 

discovery learning model is higher than the increase in mathematical 

communication skills of students who take conventional learning. Based on the 

results of the research and discussion, it can be concluded that the discovery 

learning model influences students' mathematical communication skills. 

 

Keywords: discovery learning, influence, mathematical communication
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MOTTO 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi tentunya tidak terlepas 

dari perkembangan berbagai disiplin ilmu. Salah satu disiplin ilmu tersebut adalah 

matematika. Syamsudin et al., (2018) mengungkapkan bahwa matematika 

merupakan sarana berpikir logis, analitis, sistematis kritis dan kreatif. Menurut 

NCTM (2000) terdapat lima kemampuan dasar matematika yang merupakan 

standar proses yaitu komunikasi matematis, penalaran matematis, pemecahan 

masalah matematis, koneksi matematis, dan representasi matematis, salah satu 

kemampuan yang penting untuk diperhatikan adalah kemampuan komunikasi 

matematis, meskipun emampuan komunikasi matematis merupakan salah satu 

kemampuan yang harus dimiliki siswa, namun pada kenyataannya kemampuan 

komunikasi matematis siswa di Indonesia masih tergolong rendah.  

 

Hasil studi tingkat internasional yaitu Program for International Student 

Assessment (PISA) 2022 yang diadakan oleh Organization of Economic and 

Development (OCED). PISA merupakan studi internasional yang bertujuan untuk 

mengukur prestasi akademik pelajar berusia 15 tahun dengan menilai kemampuan 

literasi membaca, matematika, dan sains.  PISA 2022 melibatkan 690 siswa dari 81 

negara. Hasil PISA 2022 menunjukkan bahwa Indonesia berada pada peringkat 68 

dari 81 negara peserta dalam aspek matematika dengan data rata rata 379, 

sedangkan data rata -rata matematika internasional adalah 487. Ada 6 level tingkat 

kompetensi matematis dalam PISA terbagi menjadi 6 level yaitu level dibawah 1 
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untuk data dibawah 358, level 1 untuk data minimal 358-420  level 2 untuk data  

minimal 420-482, level 3 untuk data minimal 482-545, level 4 untuk data minimal 

545-607, level 5 untuk data minimal 607-669, level 6 untuk data minimal 669 

(OECD, 2023). Ananda dan Khabibah (2021) menyatakan kemampuan matematis 

dalam instrumen PISA adalah mampu menentukan strategi dari pemecahan 

masalah, mengonseptualisasi, menggeneralisasi, menalar, mengomunikasikan 

tindakan dan merefleksikan penemuan mereka, salah satu kemampuan dasar dalam 

kerangka kerja PISA 2022 adalah komunikasi matematis (OECD, 2023), sehingga 

dapat dikatakan apabila data PISA siswa rendah, maka salah satu penyebabnya 

karena kemampuan komunikasi matematis siswa masih tergolong rendah. 

 

Fakta lain yang menunjukkan rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa 

dapat dilihat dari hasil penelitian pendahuluan yang dilakukan oleh Hanifah (2022) 

di SMP Negeri 19 Bandar Lampung  dimana dari 31 siswa hanya 9 siswa yang dapat 

menjawab soal dengan tepat sesuai indikator kemampuan komunkasi matematis. 

Penelitian pendahuluan lainnya yaitu dilakukan oleh Narulita (2023) dimana dari 

34 siswa hanya 7 orang yang mampu menjawab soal dengan benar sesuai indikator 

kemampuan komunikasi matematis. 

 

Rendahnya kemampuan matematis juga terjadi pada siswa di SMP Muhammadiyah 

3 Bandar Lampung, hal ini didasarkan oleh observasi yang telah dilakukan peneliti 

pada semester sebelumnya. Hasil observasi tersebut menunjukkan kemampuan 

matematis siswa masih jauh dari kata baik. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut di SMP Muhammadiyah 3 Bandar Lampung. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika SMP 

Muhammadiyah 3 Bandar Lampung pada Rabu, 17 Juli 2024, diketahui bahwa 

siswa cenderung merasa kesulitan untuk menjawab soal secara logis dan sistematis 

dan kesulitan dalam mencermati soal kemudian menuliskannya kembali kedalam 

model dan bahasa matematika. Kesulitan lainnya yang dialami siswa yaitu siswa 

kurang mampu mengekspresikan serta merumuskan jawaban kedalam bentuk tabel, 

grafik, gambar dan model matematika yang berkaitan dengan kemampuan 

komunikasi matematis, hal ini juga dapat dilihat dari jawaban siswa SMP 
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Muhammadiyah 3 Bandar Lampung dalam menyelesaikan soal kemampuan 

komunikasi matematis materi koordinat kartesius. Berikut merupakan salah satu 

soal yang diberikan : 

 

PQRS merupakan bangun trapesium siku-siku. Koordinat titik P, Q, dan R 

berturut-turut adalah (-3,2), (5,2), dan (2,-2).  

a) Gambarlah sketsa bangun yang terbentuk, kemudian tentukan dimanakah 

letak koordinat titik S! Sebelum menjawab soal tersebut, tulislah informasi 

pada soal yang anda ketahui! 

b) Hitung luas trapesium siku- siku tersebut! 

 

Berdasarkan jawaban siswa kelas VII  SMP Muhammadiyah 3 sekitar 20,8 % (5 

dari 24 siswa yang hadir berhasil menjawab benar. Sementara sisanya 79,2 % (19 

dari 24 siswa yang hadir) belum dapat memberikan jawaban yang tepat. Berikiut 

merupakan salah satu contoh jawaban siswa yang kurang tepat : 

 

 

Gambar 1.1 Kesalahan Jawaban Siswa Soal Nomor 2a 

 

Berdasarkan Gambar 1.1 Berdasarkan Gambar 1.1 Kesalahan jawaban siswa yaitu 

siswa sudah paham letak titik yang seharusnya, namun siswa belum bisa 

menghubungkan garis dan membentuk trapesium siku-siku. Kemampuan siswa 

dalam mengekspresikan serta merumuskan soal ke dalam model matematika masih 

sangat rendah, dilihat dari jawaban tersebut, bahwa jarak antara angka pada bidang 

koordinat tidak sama, siswa juga tidak menghubungkan garis antar titik sehingga 

tidak terbentuk terbentuk trapesium siku-siku yang sesuai. Siswa belum bisa 

menentukan letak posisi titik S yang baik dan benar, tidak menuliskan keterangan 
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secara lengkap dan tidak membuat kesimpulan dari hasil sketsa gambar yang 

dibuat, sehingga berdasarkan jawaban siswa tersebut bisa dikatakan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis siswa tergolong rendah. 

 

 

Gambar 1.2 Kesalahan Jawaban Siswa Soal Nomor 2b 

 

Berdasarkan Gambar 1.2 Berdasarkan Gambar 1.2 Kesalahan jawaban siswa 

lainnya yaitu pada jawaban soal nomor 2A siswa sudah mampu menarik garis 

hingga membentuk trapesium siku-siku, namun siswa tidak menuliskan keterangan 

titik tersebut, tidak menunjukan dimana letak titik S yang ditanyakan pada soal. 

Pada jawaban soal nomor 2B siswa mampu menentukan luas trapesium siku-siku 

tersebut dengan benar, namun kebanyakan siswa tidak menuliskan satuan luas yaitu 

𝑐𝑚2 di jawaban akhir. Berdasarkan jawaban tersebut dapat dilihat bahwa 

pemahaman konsep siswa sudah cukup baik namun siswa masih belum mampu 

untuk menjawab dengan lebih cermat, teliti, dan sistematis, siswa juga tidak 

membuat kesimpulan dari hasil sketsa gambar yang dibuat. 

 

Karakteristik siswa pada saat proses pembelajaran berdasarkan hasil observasi pada 

penelitian pendahuluan dan hasil pengamatan saat guru sedang menjelaskan materi 

di depan kelas yaitu siswa memperhatikan guru dan menyimak dengan baik 

penjelasan guru, beberapa siswa yang memiliki daya ingin tahu yang tinggi 

bertanya kepada guru dan terbentuk interaksi tanya jawab antara guru dengan siswa, 
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namun tidak sedikit juga siswa yang lebih banyak bertanya kepada teman 

sebangkunya. Jika melihat jawaban siswa pada gambar 1.1 dan 1.2 sebenarnya 

siswa sudah paham konsep dasar namun masih mengalami kesulitan dalam 

mengungkapkan ide-ide matematisnya secara sistematis, terperinci dan masih 

kurang detail. Berdasarkan jawaban tersebut bisa dikatakan bahwa kemampuan 

komunikasi matematis siswa tergolong rendah, maka diperlukannya upaya untuk 

meningkatkan kemampuan komuniksi matematis siswa. Salah satu upaya yang 

harus dilakukan adalah dengan penerapan model pembelajaran yang tepat dengan 

kemampuan komunikasi matematis.  

 

Model pembelajaran tersebut harus dapat meciptakan suasana pembelajaran yang 

aktif, sehingga memungkinkan siswa mengomunikasikan ide-idenya dalam 

menyelsaikan permasalahan matematis seperti memberikan penjelasan 

penyelesaian dengan sistematis, mengidentifikasi masalah, melukiskan gambar 

serta membuat model matematika dari permasalahan dengan benar. Model 

pembelajaran tersebut juga harus bisa membuat siswa mampu menyampaikan 

kesimpulan dan mendapatkan jawaban mandiri dari permasalahan yang diberikan 

pada proses pembelajaran dan guru hanya sebagai fasilitator untuk menuntun 

jalannya pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang memberikan peluang 

dan diharapkan mampu meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa 

yaitu model Discovery Learning. 

 

Model discovery learning adalah model pembelajaran yang menekankan pada 

proses  pemahaman  suatu  konsep dari  materi  secara  aktif  dan  mandiri  kemudian  

sampai  pada  suatu kesimpulan, dalam model pembelajaran ini siswa diharapkan 

lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran sedangkan  guru  bertindak  sebagai  

pembimbing.  Guru  hanya  menanyakan  pertanyaan-pertanyaan tertentu kepada 

siswa yang berkaitan dengan topik, tugas siswa kemudian mencari, menyelidiki dan 

memanfaatkan hasil pengamatannya untuk menjawab pertanyaan guru (Alfizah et 

al., 2024). 
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Terdapat enam tahapan dalam model discovery learning menurut Basra (2024), 

yaitu stimulation, problem statement, data collection, data processing, verification, 

dan genralization. Tahapan pembelajaran tersebut mengarahkan siswa untuk aktif 

dan mandiri dalam mengikuti pembelajaran dan mengembangkan kemampuan yang 

dimiliki dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Beberapa penelitian terdahulu 

yang membuktikan bahwa discovery learning berpengaruh untuk meningkatkan 

memampuan komunikasi matematis siswa antara lain penelitian yang dilakukan 

oleh Maulida et al., (2018) dengan judul “Pengaruh Model Discovery Learning 

Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis dan Keaktifan Belajar Siswa”. 

Penelitian lainnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Etia et al., (2019) dengan 

judul “Pengaruh Model Discovery Learning Terhadap Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa”. Kedua hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa terjadi 

peningkatan komunikasi matematis siswa setelah diterapkannya model 

pembelajaran discovery learning. 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu dilakukan penelitian tentang  

“Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning terhadap Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa Kelas VII SMP Muhammadiyah 3 Bandar Lampung 

Tahun Ajaran 2024/2025”. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Sesuai dengan latar belakang masalah yang sudah dipaparkan, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah “Apakah model Discovery Learning 

berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VII SMP 

Muhammadiyah 3 Bandar Lampung tahun ajaran 2024/2025?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan pada 

penelitian ini adalah mengetahui pengaruh penerapan model Discovery Learning 

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa Kelas VII SMP 

Muhammadiyah 3 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2024/2025. 
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D. Manfaat Penelitian 
 
 

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat Penelitan ini secara teoritis, diharapkannya hasil dari penelitian ini 

dapat memberikan sumbangan informasi terhadap pembelajaran matematika 

terutama berkaitan dengan kemampuan komunikasi matematis siswa dan 

pembelajaran model discovery learning. 

 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dapat menjadi saran untuk praktisi pendidikan dalam memilih 

model pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis 

siswa serta menjadi sarana mengembangkan ilmu pengetahuan dalam bidang 

matematika. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA  

 

 

 

A. Kajian Teori 

 

1. Kemampuan Komunikasi Matematis 

 

Komunikasi adalah proses berbagi informasi, gagasan, dan emosi antara individu-

individu dalam interaksi sosial (Griffin, 2015). Komunikasi dapat diartikan sebagai 

proses penyampaian gagasan/ide dari seseorang kepada orang lain untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan (Masdul 2018). Komunikasi yang efektif mendukung 

pembelajaran yang efektif (Mertayasa, 2021). Komunikasi pembelajaran dianggap 

efektif apabila siswa dapat menerima isi pesan dengan baik, belajar dalam situasi 

yang menyenangkan, mampu memberikan stimulus untuk bersikap yang baik, dapat 

berinteraksi baik dengan guru maupun dengan sesama teman dengan baik dan 

terjadinya tindakan dari hasil belajar (Mertayasa, 2021). 

 

Komunikasi matematis dapat dianggap sebagai hal yang sangat penting dan utama 

dimiliki dalam aspek kemampuan matematika (Suhenda & Munandar, 2023), dalam 

beberapa kasus peserta didik dapat menguasai konsep secara matematis, tetapi 

masih banyak juga dari mereka yang merasa kesulitan mengkomunikasikan 

pemikirannya (Ashim et al., 2019). Komunikasi matematis merupakan suatu 

kemampuan yang dimiliki siswa dalam menyampaikan ide pemikiran matematika 

baik secara lisan maupun tulisan (Riyanti & Mardiani, 2021). Komunikasi lisan 

dapat berupa pengungkapan dan penjelasan verbal atau gagasan matematika, 

sedangkan komunikasi tertulis dapat berupa penggunaan bahasa matematika, 

ekspresi matematika, serta model matematika seperti gambar, grafik, garis 

bilangan, tabel, dan sebagainya yang menggambarkan proses berpikir siswa yang 

dilaksanakan secara cermat, analisis, kritis, dan evaluatif untuk mempertajam pem- 
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haman siwa (Wardhana dan Lutfianto, 2018), namun dalam penelitian ini yang 

menjadi fokus kita yaitu hanya komunikasi tertulis. Berdasarkan pendapat para ahli 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis adalah 

kemampuan siswa dalam menyampaikan ide-ide atau pemikiran matematikanya 

baik lisan maupun tulisan yang meliputi model matematika, persamaan matematika, 

simbol-simbol matematika serta gambar-gambar matematikan seperti grafik, 

koordinat, garis bilangan, tabel dan lain sebagainya. 

 

Kemampuan komunikasi matematis siswa dapat diukur melalui indikator-indikator 

kemampuan komunikasi matematis. Menurut Wahyuni et al., (2019), indikator 

kemampuan komunikasi matematis melibatkan: Penjelasan ide dan situasi dalam 

bentuk tulisan, penjelasan ide matematika melalui gambar, pengaitan gambar 

dengan ide matematika, dan ekspresi konsep matematika dengan mengartikan 

peristiwa sehari-hari ke dalam simbol matematika serta menyelesaikannya. 

Menurut Ramadhani et al., (2021) kemampuan komunikasi matematis dapat dilihat 

dari kemampuan siswa dalam menulis matematika (written text), yaitu siswa dapat 

menuliskan penjelasan dari jawaban permasalahannya secara matematis, masuk 

akal, dan jelas serta tersusun secara logis dan sistematis, menggambar matematika 

(drawing), yaitu siswa mampu melukiskan gambar, diagram atau tabel secara 

lengkap dan benar, ekspresi matematika (mathematical expression), yaitu siswa 

mampu memodelkan matematika secara benar, kemudian melakukan perhitungan 

atau mendapatkan solusi secara lengkap dan benar. 

 

Adapun indikator kemampuan komunikasi matematis menurut Satriawati et al., 

(2018) terdiri dari menulis (written text) yaitu memberikan jawaban dengan bahasa 

sendiri, membuat model situasi atau persoalan menggunakan lisan, tulisan, konkrit, 

grafik, dan aljabar, menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang matematika yang 

telah dipelajari, mendengarkan, mendiskusikan, dan menulis tentang matematika, 

menyusun argumen dan generalisasi, menggambar (drawing) yaitu merefleksikan 

benda nyata, gambar, dan diagram dalam ide matematika, ekspresi matematika 

(mathematical expression) yaitu mengekspresikan konsep matematika dengan 
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menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika dengan 

baik dan benar. 

 

Berdasarkan indikator kemampuan matematis yang telah dikemukakan oleh 

Wahyuni et al., (2018), Ramadhani dan Ansari (2021) dan Satriawati et al., (2018) 

maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis adalah suatu 

kemampuan siswa dalam menyampaikan ide matematika dengan menggunakan 

benda nyata, gambar, grafik atau tabel serta mampu menggunakan simbol-simbol 

matematika dengan baik dan benar. Pada penelitian ini, indikator kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang digunakan peneliti yaitu menurut Ramadhani et 

al., (2021) disajikan dalam Tabel 2.1. 

 

 Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis 
No Indikator Deskripsi 

1. Menulis Matematika 

(written text) 

Siswa dapat menuliskan penjelasan dari jawaban 

permasalahannya secara matematis, masuk akal, 

dan jelas serta tersusun secara logis dan 

sistematis. 

2. Menggambar Matematika 

(drawing) 

Siswa mampu melukiskan gambar, diagram atau 

tabel secara lengkap dan benar. 

3. Ekspresi Matematika 

(mathematical expression) 

Siswa mampu memodelkan matematika secara 

benar, kemudian melakukan perhitungan atau 

mendapatkan solusi secara lengkap dan benar. 

 

 

2. Model Discovery learning (DL) 

 

 

Model pembelajaran merupakan suatu desain konseptual yang membantu guru 

mengaitkan antara materi yang diajarkan dan situasi dunia nyata siswa secara 

sistematis (Asyafah, 2019). Salah satu model pembelajaran yang berpusat pada 

siswa (student central learning) serta mengharuskan siswa aktif dalam 

pembelajaran adalah model discovery learning (Anisa et al., 2021). Menurut Bruner 

(Ibad et al., 2018) discovery learning merupakan tahapan aktivitas yang dilakukan 

siswa dalam proses pembelajaran dengan siswa sendiri yang mengonstruksi 

pengetahuannya berdasarkan informasi baru dari data yang telah dikumpulkan, 

sehingga siswa dapat belajar secara mandiri dan mampu mengungkapkan ide-ide 

atau gagasannya. Pembelajaran dengan model discovery learning menempatkan 
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guru sebagai fasilitator yang mengarahkan siswa untuk mengembangkan ide dan 

pemahamannya sendiri, hal ini sejalan dengan pendapat Maharani dan Hardini 

(2017) discovery learning adalah pembelajaran yang penyampaian materinya tidak 

utuh, karena model discovery learning menuntut siswa untuk terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran dan menemukan sendiri suatu konsep pembelajaran. 

 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut maka dapat disimpulkan bahwa model 

discovery learning adalah model pembelajaran yang berpusat pada siswa dengan 

guru hanya sebagai fasilitator atau mentor yang mengarahkan siswa untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Model discovery learning mengarahkan siswa 

untuk dapat mengembangkan cara belajar yang aktif dengan menemukan dan 

menyelidiki konsep-konsep yang dipelajari secara mandiri, sehingga hasil 

pembelajaran yang diperoleh cenderung lebih kuat dalam ingatan dan tidak mudah 

terlupakan.  

 

Model discovery learning memiliki beberapa kelebihan, menurut Hosnan (2014) 

kelebihan model discovery learning antara lain: pembelajaran berpusat pada siswa, 

mengembangkan pengendalian diri siswa, mengembangkan keterampilan 

pemecahan masalah matematis, mendorong siswa mempelajari materi dan konsep 

baru ketika memecahkan masalah, mengembangkan kemampuan sosial dan 

keterampilan berkomunikasi yang memungkinkan mereka belajar dan bekerja 

dalam tim, mengembangkan keterampilan berpikir ilmiah tingkat tinggi/kritis. 

 

Adapun tahapan pembelajaran (sintaks) model discovery learning dalam 

pelaksanaannya menurut Basra (2024) terdiri dari 6 tahap yaitu, tahap 1 pemberian  

 rangsangan (stimulation), tahap 2 pernyataan atau identifikasi masalah (problem 

statement), tahap 3 pengumpulan data (data collection), tahap 4 pengolahan data 

(data processing), tahap 5 pembuktian (verification), dan tahap 6 menarik 

kesimpulan (generalization). Pendapat tersebut sejalan dengan sintaks model 

discovery learning menurut Kurniasih dan Sani (2014) sebagai berikut:  
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1. Tahap stimulation (pemberian rangsangan), Pada tahap stimulasi sebelum 

proses pembelajaran dimulai siswa diperkenalkan dengan hal-hal yang 

menimbulkan rasa ingin tahu, dengan tujuan untuk mendorong eksplorasi 

mandiri serta pengembangan pemahaman materi. 

2. Tahap statement (identifikasi masalah), Pada tahap identifikasi masalah, guru 

memberi kesempatan kepada siswa untuk mengenali dan merumuskan 

berbagai masalah yang berkaitan dengan materi pelajaran, yang kemudian 

diformulasikan menjadi pertanyaan atau hipotesis.  

3. Tahap data collection (pengumpulan data), Pada tahap pengumpulan data, 

siswa diberi kesempatan untuk mengumpulkan sebanyak mungkin informasi 

yang relevan untuk membuktikan atau menyanggah hipotesis yang telah 

dibuat.  

4. Tahap data processing (pengolahan data), Pada tahap pengolahan data, siswa 

melakukan aktivitas untuk mengolah dan menafsirkan data dan informasi yang 

telah dikumpulkan dari berbagai sumber. 

5. Tahap verification (pembuktian), Pada tahap verifikasi, siswa melakukan 

pemeriksaan teliti untuk menguji kebenaran hipotesis dengan mencari 

alternatif dan menghubungkannya dengan temuan lain. 

6. Tahap generalization (menarik kesimpulan), Pada tahap generalisasi, siswa 

menarik kesimpulan umum dari hasil pembelajaran yang dapat dijadikan 

sebagai prinsip umum. 

 

Berdasarkan tahapan discovery learning yang telah dipaparkan menurut Basra 

(2024) dan pendapat Kurniasih dan Sani (2014), maka pada penelitian ini penulis 

akan menggunakan tahapan model discovery learning  menurut Kurniasih dan Sani 

(2014) yang disajikan pada Tabel 2.2. 
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 Tabel 2.2 Tahapan Model Discovery learning 

No Tahapan Kegiatan 

1. Stimulasi 

(stimulation) 

Pada tahap stimulasi, sebelum proses pembelajaran 

dimulai, siswa diperkenalkan dengan hal-hal yang 

menimbulkan rasa ingin tahu, dengan tujuan untuk 

mendorong eksplorasi mandiri serta pengembangan 

pemahaman materi 

2. Identifikasi 

masalah (problem 

Statement) 

Pada tahap identifikasi masalah, guru memberi 

kesempatan kepada siswa untuk mengenali dan 

merumuskan berbagai masalah yang berkaitan 

dengan materi pelajaran, yang kemudian 

diformulasikan menjadi pertanyaan atau hipotesis. 

3. Pengumpulan data 

(data collection) 

Pada tahap pengumpulan data, siswa diberi 

kesempatan untuk mengumpulkan sebanyak 

mungkin informasi yang relevan untuk 

membuktikan atau menyanggah hipotesis yang 

telah dibuat. 

4. Pengolahan data 

(data processing) 

Pada tahap pengolahan data, siswa melakukan 

aktivitas untuk mengolah dan menafsirkan data dan 

informasi yang telah dikumpulkan dari berbagai 

sumber. 

5. Verifikasi 

(verification) 

Pada tahap verifikasi, siswa melakukan 

pemeriksaan teliti untuk menguji kebenaran 

hipotesis dengan mencari alternatif dan 

menghubungkannya dengan temuan lain. 

6. Generalization Pada tahap generalisasi, siswa menarik kesimpulan 

umum dari hasil pembelajaran yang dapat dijadikan 

sebagai prinsip umum 

 

 

 

3. Pembelajaran Konvensional 

 

 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata konvensional berasal 

dari kata konvensi yang memiliki arti kemufakatan atau kesepakatan (terlebih 

tentang tradisi, adat, atau sebagainya). Pembelajaran konvensional telah menjadi 

model pembelajaran tradisional yang biasa  diterapkan oleh guru saat mengajar 

materi sehari-hari dikelas (Peranginangin et al., 2020). Model pembelajaran yang 

diterapkan di SMP Muhammadiyah 3 Bandar Lampung adalah model pembelajaran 

langsung, dalam pembelajaran langsung, guru berperan sebagai fasilitator bagi 

seluruh kegiatan siswa dalam pembelajaran (Herlina et al., 2022). Tahapan model 

pembelajaran langsung menurut Prasela (2020) disajikan pada Tabel 2.3. 
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 Tabel 2.3 Tahapan Model Pembelajaran Langsung 

No Tahapan Kegiatan 

1. Menyampaikan tujuan dan 

mempersiapkan siswa 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan 

gambaran materi serta memotivasi dan 

mempersiapkan siswa. 

2. Mendemonstrasikan 

pengetahuan atau 

keterampilan 

Guru menyajikan informasi pengetahuan 

atau mendemonstrasikan keterampilan yang 

sesuai secara bertahap. 

3. Membimbing dan 

pelatihan 

Guru mengarahkan siswa untuk pelatihan 

awal. 

4. Mengecek pemahaman 

dan memberikan umpan 

balik 

Guru melihat sejauh mana tingkat 

pemahaman siswa dan memberikan 

masukkan. 

5. Latihan mandiri Guru mempersiapkan siswa untuk 

melakukan pelatihan lanjutan dengan 

menerapkan konsep materi pada kehidupan 

sehari hari. 

 

 

4. Pengaruh 

 

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengaruh didefinisikan sebagai 

daya yang ada atau timbul dari sesuatu, baik orang maupun benda, yang ikut 

membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang. Menurut Sari dan 

Rahadi (2014) pengaruh adalah kekuatan yang menjadi penyebab suatu hal terjadi, 

dimana suatu hal tersebut dapat memberi perubahan pada suatu hal yang lain, 

sejalan dengan pendapat Vetama (2023) pengaruh adalah kekuatan atau daya yang 

muncul dari suatu hal dan memiliki dampak untuk mencapai tujuan tertentu, 

terutama dalam pembelajaran matematika 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pengaruh adalah energi atau 

kekuatan yang timbul dari individu atau objek (baik dalam bentuk tindakan atau 

keadaan) yang memiliki kemampuan untuk membentuk atau memberi perubahan 

pada hal-hal disekitarnya. Adapun data yang diteliti dalam penelitian ini yaitu 

mengenai pengaruh model discovery learning terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 
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B. Definisi Operasional 
 
 

Berikut merupakan definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini : 

1. Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan siswa dalam 

mengungkapkan ide-ide/gagasan dan pengetahuan yang dapat berupa kalimat, 

persamaan matematis, gambar, grafik, tabel, dan simbol matematis. Terdapat 

tiga indikator kemampuan komunikasi matematis yaitu written text (menulis 

matematika), drawing (menggambar matematika), dan mathematical 

expression (ekspresi matematika). 

2. Model discovery learning merupakan model pembelajaran yang berpusat pada 

siswa dengan guru hanya sebagai fasilitator yang mengarahkan siswa untuk 

mencapai tujuan pembelajaran terdapat tahapan discovery learning yaitu 

stimulasi, identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan data, 

pembuktian, dan kesimpulan. 

3. Pembelajaran konvensional adalah model pembelajaran yang digunakan oleh 

guru sehari-hari dalam proses pembelajaran, dalam konteks penelitian ini, 

pembelajaran konvensional merujuk pada penggunaan model pembelajaran 

langsung yaitu guru berperan sebagai fasilitator bagi seluruh kegiatan siswa 

dalam pembelajaran. Terdapat  tahapan pembelajaran langsung yaitu : 

menyampaikan tujuan dan mempersiapkan siswa, mendemonstrasikan 

pengetahuan atau keterampilan, membimbing dan pelatihan, mengecek 

pemahaman dan memberikan umpan balik, dan latihan mandiri. 

4. Pengaruh adalah energi atau kekuatan yang timbul dari individu atau objek 

(baik dalam bentuk tindakan atau keadaan) yang memiliki kemampuan untuk 

membentuk atau mengubah hal-hal di sekitarnya. Pada penelitian ini, model 

pembelajaran discovery learning dikatakan berpengaruh terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa apabila kemampuan komunikasi matematis siswa 

yang menggunakan model discovery learning  lebih tinggi dibandingkan 

dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 
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C. Kerangka Pikir 

 

 

Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan siswa dalam 

menyampaikan, memahami, dan mempresentasikan ide-ide matematika secara 

lisan maupun tulisan termasuk gambar, simbol, dan model matematika. Agar 

mendapatkan hasil kemampuan komunikasi matematis yang baik dibutuhkannya 

model pembelajaran yang memungkinkan untuk dapat meningkatkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 

 

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang 

sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 

belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran 

dan para pengajar dalam melaksanakan pembelajaran, oleh karena itu model 

pembelajaran menjadi hal yang penting diperhatikan dalam proses pembelajaran 

guna terjacapainya tujuan pembelajaran.  

 

Model discovery learning adalah model pembelajaran yang berpusat pada siswa 

dengan guru sebagai fasilitator atau mentor yang megarahkan siswa untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Model discovery learning mengarahkan siswa 

untuk dapat mengembangkan cara belajar aktif dengan menemukan dan 

menyelidiki konsep-konsep yang dipelajari secara mandiri, sehingga hasil belajar 

yang diperoleh cenderung lebih kuat dalam ingatan dan tidak mudah terlupakan. 

Terdapat enam tahapan model discovery learning yaitu : 

 

Tahap pertama adalah rangsangan (stimulation). Pada tahap ini siswa dibagi 

menjadi beberapa kelompok belajar kemudian diawali dengan siswa dihadapkan 

pada sesuatu yang menimbulkan rasa penasaran, sehingga memunculkan minat 

siswa untuk menyelidiki dan berusaha untuk memahami permasalahan terkait 

berdasarkan pengetahuannya sendiri, melalui tahap ini  kemampuan komunikasi 

matematis siswa yaitu written texts dapat dikembangkan. 
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Tahap kedua yaitu problem statement (identifikasi masalah). Pada tahap ini guru 

mulai memberikan permasalahan kepada siswa dan memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengindentifikasi permasalahan bersama teman 

sekelompoknya serta merumuskan jawaban sementara (hipotesis) sebanyak 

banyaknya. Pada tahap ini siswa diharapkan mampu mengekspresikan atau 

memodelkan permasalahan yang di identifikasi tersebut kedalam bahasa 

matematika atau simbol simbol matematika, melalui tahap ini akan 

mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa yaitu written text dan 

mathematical expression. 

 

Tahap ketiga yaitu pengumpulan data (data collection). Pada tahap ini siswa mulai 

mencoba untuk membuktikan hipotesis yang telah dibuatnya dengan langkah awal  

mengumpulkan berbagai informasi yang relevan dari berbagai sumber seperti 

mengamati objek, membaca literatur, melakukan uji coba sendiri dan sebagainya. 

Siswa aktif untuk menggunakan pengetahuannya dalam proses pemecahan 

masalah, pada tahap ini terjalin interaksi antar siswa dengan teman kelompoknya 

sehingga siswa berperan aktif untuk saling mengamati, membaca informasi dan 

menulis informasi dalam bahasa matematis, melalui tahap ini akan 

mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa yaitu mathematical 

expression. 

 

Tahap keempat yaitu pengolahan data (data processing). Pada tahap ini siswa 

mulai melakukan pengolahan data yang telah dikumpulkannya bersama teman 

sekelompoknya. Siswa terarahkan untuk saling berdiskusi, bertukar ide dan 

gagasan, menghitung, menuliskan semua jawaban berdasarkan informasi yang 

diperolehnya dengan bahasa matematis dan menggambarkan ekspresi matematika 

seperti simbol-simbol, grafik, tabel dan  model matematika lainnya, diharapkan 

pada tahap ini siswa mampu memodelkan permasalahan matematis secara benar, 

melalui tahap ini akan mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa 

yaitu written text, mathematical expression, dan drawing. Pada tahap ini pula 

proses penemuan terjadi. 
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Tahap kelima verifikasi (verification). Pada tahap ini siswa akan melakukan 

pemeriksaan secara cermat dan teliti yang bertujuan untuk membuktikan kebenaran 

dari hipotesis yang ditetapkan sebelumnya. Pada tahap verifikasi ini siswa akan 

membaca, berdiskusi antar kelompok, dan mengomunikasikan ulang hal-hal yang 

telah ditemukannya, sehingga mendapatkan penjelasan yang sistematis, masuk 

akal, logis dan jelas untuk nantinya diambil kesimpulan dari penemuannya, 

sehingga melalui tahap ini akan mengembangkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa yaitu mathematical expression. 

 

Tahap keenam atau tahap terakhir yaitu membuat kesimpulan (generalization). 

Pada tahap ini, siswa menarik kesimpulan berdasarkan hasil dari pemeriksaan 

ditahap sebelumnya, siswa harus dapat menuliskan kesimpulan secara sistematis, 

masuk akal, logis, jelas dan mudah dipahami, agar hasil temuannya dapat 

dijadikan prinsip umum dan diterapkan untuk semua kejadian atau masalah yang 

sama. Pada tahap ini guru berperan dan membantu siswa untuk menarik 

kesimpulan sehingga hasil kesimpulan yang diperoleh dapat sesuai dengan tujuan 

pembelajaran, sehingga melalui tahap ini akan mengembangkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa yaitu written text. 

 

Berdasarkan langkah-langkah atau tahapan pembelajaran tersebut, model discovery 

learning berpotensi untuk mengembangkan kemampuan komunikasi matematis 

siswa. Model discovery learning membantu siswa mendapatkan pengalaman 

belajar dengan berperan aktif, siswa diberi kesempatan untuk mampu 

mengomunikasikan ide-ide matematisnya dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan, mengidentifikasi masalah, membuat model matematika dari 

permasalahan dengan benar, membuat kesimpulan dan mendapat jawaban secara 

mandiri. Model discovery learning juga mendorong siswa untuk berperan aktif 

dalam pembelajaran melalui eksplorasi, penemuan, dan pengembangan sikap 

ilmiah mereka sendiri, sedangkan dalam pembelajaran konvensional kesempatan 

tersebut tidak diperoleh siswa. 
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Pembelajaran konvensional yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu model  

Pembelajaran langsung. Tahapan pada model pembelajaran dimulai dengan guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran dan gambaran materi yang akan dipaparkan, 

guru mendemonstrasikan pengetahuan atau keterampilan siswa secara bertahap, 

membimbing pelatihan siswa dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan, 

mengecek pemahaman siswa dan guru juga memberikan latihan mandiri kepada 

siswa, namun dengan model pembelajaran langsung kemampuan komunikasi 

matematis siswa kurang berkembang, hal ini dikarenakan dalam model 

pembelajaran langsung guru bertindak sebagai fasilitator dalam seluruh kegiatan 

pembelajaran. Alur pembelajaran seperti itu berdampak pada kurangnya 

kesempatan siswa untuk mengomunikasikan ide-ide matematis yang dimilikinya 

dalam menyelesaikan suatu permasalahan matematis, siswa tidak diberi 

kesempatan untuk terlibat aktif dalam proses belajar melalui eksplorasi, penemuan, 

dan pengembangan sikap ilmiah mereka sendiri, maka pembelajaran konvensional 

dengan model pembelajaran langsung kurang maksimal untuk membantu siswa 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis.  

 

Oleh karena itu model discovery learning berpeluang untuk dapat membantu 

mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa, sehingga dengan 

penerapan model discovery learning diharapkan dapat menjadi solusi untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa, mencapai tujuan 

pembelajaran, dan memberikan pengalaman serta hasil belajar yang lebih efektif 

bagi siswa. 

 

 

D. Anggapan Dasar 

 

 

Penelitian ini memiliki anggapan dasar bahwa seluruh siswa kelas VII SMP 

Muhammadiyah 3 Bandar Lampung memperoleh materi yang sama dan sesuai 

dengan kurikulum yang berlaku yaitu Kurikulum Merdeka. 
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E. Hipotesis Penelitian 

 

 

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir, hipotesis dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Hipotesis Umum 

Model discovery learning berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa 

2. Hipotesis Khusus  

Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran discovery learning lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel 

 
 

Penelitian ini sudah dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 3 Bandar Lampung 

pada semester  genap tahun Pelajaran 2024/2025. Populasi pada penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 3 Bandar Lampung yang 

terdistribusi ke dalam 5 kelas yaitu kelas VII A sampai dengan VII. E.  

 

Tabel 3.1 Distribusi Siswa dan Rata-Rata Nilai PTS Kelas VII A – VII E  

No  Nama 

Guru 

Kelas Jumlah 

Siswa 

Rata-rata 

nilai PTS 

Rata-rata Nilai 

Seluruh Kelas 

1  

 

Guru A 

VII A 30 64  

 

63,6 

 

2 VII B 31 65 

3 VII C 31 67 

4 VII D 31 60 

5 VII E 30 62 

 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu sesuai 

dengan kriteria yang diinginkan untuk dapat menentukan jumlah sampel yang 

akan diteliti (Sugiyono, 2019). Pertimbangan yang digunakan adalah kelas yang 

diajar oleh guru yang sama serta kelas yang memiliki rata-rata nilai PTS relatif 

sama, melalui pertimbangan tersebut terpilih kelas VII A sebagai kelas 

eksperimen yang mendapat pembelajaran dengan model discovery  learning dan 

VII B sebagai kelas kontrol yang mendapat pembelajaran konvensional.
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B. Desain Penelitian 
 
 

Penelitian ini merupakan quasi eksperimen (penelitian semu) yang terdiri dari satu 

variabel bebas dan satu variabel terikat. Penelitian ini menggunakan pretest-posttest 

control group desain. Berikut merupakan tabel desain penelitian pretest-posttest 

control group desain yang digunakan : 

 

Tabel 3.2 Desain Penelitian 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen 𝑂1 X 𝑂2 

Kontrol 𝑂1 C 𝑂2 

 

Keterangan : 

X  : Perlakuan dengan model pembelajaran discovery learning 

C  : Perlakuan dengan model pembelajaran konvensional 

O1  : Prettest kemampuan komunikasi matematis kelas eksperimen dan 

kelas kontrol 

O2  : Posttest kemampuan komunikasi matematis kelas eksperimen dan 

kelas kontrol 

 

 

C. Prosedur Penelitian 

Prosedur dalam penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap yaitu tahap persiapan, 

tahap pelaksanaan dan tahap akhir. 

1. Tahap Persiapan 

a. Melakukan observasi di SMP Muhammadiyah 3 Bandar Lampung pada 

tanggal 17 Juli 2024. 

b. Menentukan sampel penelitian dengan teknik purposive sampling, 

sehingga terpilih dua kelas sebagai kelas yaitu kelas VII A sebagai 

eksperimen  dan kelas kelas VII B sebagai kelas kontrol. 

c. Menetapkan materi pembelajaran yang dipelajari siswa pada saat 

penelitian. 

d. Menyusun proposal penelitian. 

e. Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen tes yang digunakan 

dalam penelitian. 
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f. Melakukan validitas instrumen dan uji coba instrumen penelitian. 

g. Menganalisis data hasil uji coba untuk mengetahui reliabilitas, daya 

pembeda, dan tingkat kesukaran. 

 

2.  Tahap Pelaksanaan  

a. Melaksanakan pretest pada kelas ekperimen dan kelas kontrol pada 

tanggal 22 Oktober 2024. 

b. Melaksanakan pembelajaran menggunakan model discovery learning 

pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas 

kontrol pada tanggal 11 sampai 25 November 2024. 

c. Melaksanakan posttest pada kelas ekperimen dan kelas kontrol pada 

tanggal 26 November 2024. 

 

3. Tahap Akhir 

a. Mengolah data yang diperoleh. 

b. Menyusun laporan penelitian. 

 

 

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif berupa data kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang diperoleh dari tes awal (pretest) dan tes akhir 

(posttest) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah teknik tes. Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan 

data kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

dengan menggunakan model discovery learning dan data kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 

pembelajaran konvensional. Teknik tes dilaksanakan dua kali, yaitu pretest 

dilakukan sebelum diberikan perlakuan dan posttest dilakukan setelah diberikan 

perlakuan  
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E. Instrumen Penelitian 

 

 

Instrumen  yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes, berupa soal tes uraian. 

Penyusunan instrumen tes diawali dengan menyusun kisi-kisi yang disesuaikan 

dengan indikator kemapuan komunikasi matematis, jawaban soal dan aturan 

pendataan. 

 

Tabel 3.3 Pedoman Pendataan Kemampuan Komunikasi Matematis 
No Indikator Keterangan Data 

1. Menuliskan 

penjelasan dari 

jawaban 

permasalahan 

secara matematis, 

masuk akal, dan 

jelas serta tersusun 

secara logis dan 

sistematis. (written 

text). 

Tidak ada jawaban atau ada jawaban tetapi 

menunjukkan tidak memahami konsep 

sehingga informasi yang diberikan tidak 

memiliki arti. 

0 

Hanya sedikit dari penjelasan jawaban 

yang benar 

1 

Penjelasan jawaban secara matematis logis 

dan benar namun kurang lengkap . 

2 

Penjelasan jawaban secara matematis tepat 

dan lengkap, jelas serta logis, dan tersusun 

secara sistematis. 

3 

2. Melukiskan gambar, 

diagram atau tabel 

secara lengkap dan 

benar. (drawing). 

Tidak ada jawaban atau ada jawaban tetapi 

menunjukkan tidak memahami konsep. 

0 

Hanya sedikit dari ide matematika yang  

benar. 

1 

Menyatakan gambar, tabel, diagram atau 

grafik kedalam ide matematis atau 

sebaliknya secara benar namun kurang 

lengkap. 

2 

Menyatakan gambar, tabel, diagram atau  

grafik kedalam ide matematis atau 

sebaliknya secara benar dan lengkap. 

3 

3. Memodelkan 

matematika secara 

benar, dan 

melakukan 

perhitungan atau 

mendapatkan solusi 

secara lengkap dan 

benar. (mathematical 

expr 

ession). 

Tidak ada jawaban atau ada jawaban tetapi 

menunjukkan tidak memahami konsep. 

0 

Hanya sedikit dari model matematika yang 

benar. 

1 

Membuat model matematika dengan benar 

namun salah dalam mendapatkan solusi 

2 

Membuat model matematika dengan benar, 

solusi benar, namun terdapat langkah- 

langkah yang terlewati. 

3 

Membuat model matematika dengan benar 

kemudian melakukan perhitungan atau 

mendapatkan solusi secara lengkap dan 

benar. 

4 
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Untuk mendapatkan data yang akurat, maka instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini harus memenuhi kriteria tes yang baik. Sebelum penelitian 

dilakukan, instrumen tes diuji cobakan terlebih dahulu pada siswa diluar sampel 

dengan pertimbangan kelas tersebut sudah menempuh materi yang akan di uji 

cobakan. Data uji coba instrumen kemudian di analisis untuk mengetahui validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda Berikut ini adalah uji yang 

digunakan dalam penelitian ini : 

 

1. Validitas  

 

Validitas instrumen pada penelitian ini adalah validitas isi. Validitas isi diketahui 

dengan cara menilai  kesesuaian isi dalam soal tes dengan indikator kemampuan 

komunikasi matematis. Penilaian terhadap kesesuaian isi tes dengan kisi-kisi tes 

yang diukur dan kesesuaian bahasa yang digunakan dalam tes dengan kemampuan 

bahasa siswa dilakukan dengan menggunakan daftar cek (cheklist) oleh guru mitra. 

Berdasarkan hasil konsultasi terhadap dosen pembimbing dan guru mitra, dapat 

dilihat bahwa butir soal yang dibuat sudah sesuai dengan kisi-kisi dan 

menggunakan bahasa yang dapat dimengerti atau dipahami siswa kelas VII SMP. 

Adapun hasil konsultasi tersebut dapat dilihat pada Lampiran B5 Halaman 146.  

 

2. Reliabilitas 

 

Uji reliabilitas tes dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat konsistensi 

suatu instrumen tes. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

instrumen yang reliabel. Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila hasil 

pengukuran berulang terhadap subjek yang sama memberikan hasil yang sama atau 

relatif sama (Lestari & Yudhanegara, 2018). Perhitungan koefisien reliabilitas tes 

kemampuan komunikasi matematis (𝑟11) dalam penelitian ini menggunakan rumus 

cronbach alpha (Sudijono, 2013) yaitu sebagai berikut : 

𝑟11 = ( 
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 ) 
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Keterangan : 

𝑟11  : koefisian reliabilitas 

𝑛    : banyaknya butir soal 

Σ𝑆𝑡
2 : jumlah varians data tiap-tiap butir item 

𝑆𝑡
2   : varians total data 

Dalam penelitian ini, koefisien reliabilitas diinterpretasikan berdasarkan pendapat 

Sudijono (2015) yang disajikan pada Tabel 3.4. 

Tabel 3.4 Interpretasi Indeks Reliabilitas 

Koefisien reliabilitas (𝒓𝟏𝟏) Kriteria 

𝑟11 ≥  0,70 Reliabel 

𝑟11 ≤  0,69 Tidak reliabel 

 

Instrumen tes diuji cobakan dikelas VIII D. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 

koefisien reliabilitas sebesar 0,85 yang berarti instrumen tes memenuhi kriteria 

reliabel. Perhitungan selengkapnya terdapat pada Lampiran B6. Halaman 147. 

 

3. Daya Pembeda 

 

Daya pembeda soal menyatakan seberapa jauh soal tersebut mampu membedakan 

siswa yang dapat menjawab dengan benar (berkemampuan tinggi) dengan siswa 

yang tidak menjawab benar (berkemampuan rendah). Daya pembeda butir soal 

adalah indeks yang menunjukan tingkat kemampuan butir soal mebedakan 

kelompok yang berprestasi tinggi dan kelompok yang berprestasi rendah diantara 

para peserta tes, Zainul (dalam Fatimah & Alfath, 2019). Untuk menghitung indeks 

daya pembeda, data terlebih dahulu diurutkan dari siswa yang memperoleh nilai 

tertinggi (disebut kelompok atas) dan siswa yang memperoleh nilai rendah (disebut 

kelompok bawah). Sudijono (2015) menyatakan rumus untuk menghitung indeks 

daya pembeda adalah sebagai berikut : 

𝐷𝑃 =  
𝐽𝐴 − 𝐽𝐵

𝐼
 

Keterangan : 

DP : indeks daya pembeda 

JA :  rata-rata data dari kelompok  

JB :  rata-rata data dari kelompok bawah  

I    :  data maksimal  
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Interpretasi indeks daya pembeda menurut Sudijono (2015) disajikan pada Tabel 

3.4. 

3.4 Interpretasi Indeks daya pembeda 

Indeks daya pembeda Keterangan 

0,71 ≤ DP ≤ 1,00 Sangat Baik 

0,41 ≤ DP ≤ 0,70 Baik 

0,21 ≤ DP ≤ 0,40 Cukup 

0,01 ≤ DP ≤ 0,20 Buruk 

−1,00 ≤ DP ≤ 0,00 Sangat Buruk 

 

Instrumen yang akan digunakan pada penelitian ini adalah instrumen yang memilki 

koefisien daya pembedanya dengan kriteria cukup, dan baik. Berdasarkan hasil 

perhitungan, diperoleh bahwa butir soal tes yang diujicobakan memiliki indeks 

daya pembeda ≥ 0,21. Hal ini menunjukan bahwa instrumen tes memiliki butir 

soal dengan interpretasi daya pembeda cukup dan baik. Hasil perhitungan daya 

pembeda dapat dilihat pada Lampiran B.7 Halaman 149. 

 

4. Tingkat Kesukaran 

 

 

Tingkat kesukaran butir soal digunakan untuk menentukan derajat kesukaran butir 

soal dan menunjukan kualitas suaru butir soal apakah soal tersebut termasuk sukar, 

sedang, atau mudah. Menurut Sudijono (2015) untuk menghitung tingkat kesukaran 

soal (TK) digunakan rumus sebagai berikut : 

𝑇𝐾 =
𝐽𝑇

𝐼𝑇
 

Keterangan : 

TK = indeks tingkat kesukaran butir soal 

 𝐽𝑇   = jumlah data yang diperoleh siswa pada suatu butir soal 

𝐼𝑇   = jumlah data maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal 

 

Interpretasi indeks tingkat kesukaran butir soal dalam penelitian ini, digunakan 

kriteri menurut Sudijono (2015) disajikan pada Tabel 3.5. 
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3.5 Interpretasi Indeks Tingkat Kesukaran 

Indeks Tingkat Kesukaran Keterangan 

0,00 ≤ TK ≤ 0,15 Sangat Sukar 

0,16 ≤ TK≤ 0,30 Sukar 

0,31 ≤ TK≤ 0,70 Sedang 

0,71 ≤ TK≤ 0,85 Mudah 

0,85 ≤ TK≤ 100 Sangat Mudah 

 

Instrumen tes yang akan digunakan pada penelitian ini adalah instrumen yang 

memiliki tingkat kesukaran dengan kriteria sukar dan sedang. Berdasarkan hasil 

perhitungan, diperoleh bahwa instrumen tes yang diujicobakan memiliki indeks 

tingkat kesukaran 0,17 (sukar) dan 0,34 ≤ TK ≤ 0,58 dengan kategori sedang. 

Perhitungan selengkapnya terdapat pada Lampiran B.8 Halaman 151. 

 

 

F. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

 

Analisis data dan pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui besarnya 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa pada kedua kelas sampel 

setelah diberi perlakuan. Analisis data dilakukan untuk mengetahui kebenaran dari 

hipotesis. Data yang telah  diperoleh dari hasil pretest dan juga posttest diolah untuk 

mendapatkan data gain. Menurut Meltzer (2002) besarnya peningkatan dihitung 

dengan rumus N-Gain yaitu  

𝑔 =   
𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 −  𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒

𝑚𝑎𝑥𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑝𝑜𝑠𝑠𝑖𝑏𝑙𝑒 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 −  𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒
 

 

Data gain diperoleh dari tes tersebut akan digunakan sebagai dasar dalam menguji 

hipotesis. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis maka perlu dilakukan uji 

prasyarat terlebih dahulu, yaitu uji normalitas dan juga homogenitas dari data 

peningkatan kemampuan komunikasi metamtis siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah data berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen atau tidak. 
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1. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel pada dua kelompok 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 

menggunakan rumus chi-kuadrat (Sudjana, 2005) sebagai berikut : 

𝐻0: sampel data gain berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

𝐻1: sampel data gain berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal 

𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 =  ∑

(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

Keterangan : 

𝑋2 = harga chi-kuadrat 

𝑂𝑖 = frekuensi observasi 

𝐸𝑖  = frekuensi harapan 

𝑘 = banyak kelas interval 

 

Dengan kriteria uji terima 𝐻0 jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 <  𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 . Taraf signifikan 𝛼 = 0,05 

dengan 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 𝑋(1−𝛼)(𝑘−3).

2  

 

Rekapiulasi pehitungan uji normalitas terhadap data kemampuan komunkasi 

matematis disajikan pada tabel 3.7. 

 

Tabel 3.7 Rekapitulasi Uji Normalitas Data 

Kelas 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  Keputusan 

Uji 

Kesimpulan 

Eksperimen 10,11 7,81 𝐻0 𝑑𝑖𝑡𝑜𝑙𝑎𝑘 Data pada sample dan populasi 

tidak berdistribusi normal. 

Kontrol 5,65 7,81 𝐻0 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎 Data pada sample dan populasi 

berdistribusi normal. 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas, diketahui bahwa keputusan uji untuk kelas 

eksperimen 𝐻0 ditolak dan untuk kontrol 𝐻0 diterima sehingga dapat disimpulkan 

data gain pada kelas eksperimen berasal dari populasi yang tidak berdistribusi 

normal dan pada kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.7 dan C.8 Halaman 159-

161. 
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2. Uji Hipotesis 

 

Berdasarkan hasil uji prasyarat, diketahui data gain pada kelas eksperimen tidak 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal, oleh karena itu uji hipotesis 

dilakukan dengan uji non parametrik. Uji non parametrik yang digunakan adalah 

uji Mann-Whitney U. 

Adapun rumus hipotesis dalam uji Mann Whitney – U sebagai berikut : 

𝐻0 ∶ 𝑀𝑒1 =  𝑀𝑒2 (median data gain kemampuan komunikasi matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran discovery learning sama dengan median data 

gain kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional). 

𝐻1 ∶ 𝑀𝑒1 ≠  𝑀𝑒2 (median data gain kemampuan komunikasi matematis siswa 

yang mengikuti pembelajaran discovery learning lebih tinggi dari median 

data gain kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional). 

Statistik hitung untuk uji Mann Whitney – U menurut Sugiyono, (2018) dapat 

menggunakan rumus sebagai berikut :   

𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑈 − 𝐸(𝑈)

√𝑉𝑎𝑟 (𝑈)
 

Untuk mengetahui 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 maka akan dicari nilai U, nilai E(U) dan Var(U) nya 

terlebih dahulu sebagai berikut: 

1. Nilai U 

Nilai 𝑈ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang dipilih yaitu nilai 𝑈ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang terkecil anatara 𝑈1 𝑑𝑎𝑛 𝑈2 

𝑈1 = 𝑛1𝑛2 +
𝑛1(𝑛1 + 1)

2
−  𝑅1 

𝑈2 = 𝑛1𝑛2 +
𝑛2(𝑛2 + 1)

2
− 𝑅2 

 

Keterangan: 

 𝑛1 : banyak sampel pada kelas model discovery learning 

 𝑛2 : banyak sampel pada kelas pembelajaran konvensional  
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 𝑅1: ranking sampel 1  

 𝑅2 : ranking sampel 2 

 

2. Nilai E(U) 

𝐸(𝑈) =  
 𝑛1 𝑛2

2
 

3. Nilai Var (U) 

𝑉𝑎𝑟(𝑈) =  
 𝑛1 𝑛2 ( 𝑛1 + 𝑛2 + 1)

12
 

𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  𝑍
(0,5−

1
2

𝑎)
   

 

Dengan kriteria uji adalah terima 𝐻0 jika |𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤  𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙| dengan 

𝑍𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙=𝑍
(0,5−

1

2
𝑎) 

dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05 dan dalam hal lainnya 𝐻0 ditolak.  

Jika  𝐻1 diterima, maka akan dilakukan analisis lanjutan untuk mengetahui kelas 

dengan peningkatan kemampuan komunikasi matematis  yang lebih tinggi dengan 

melihat data sampel mana yang memiliki nilai rata-rata rank lebih tinggi (Sheskin, 

2000).
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model discovery learning berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 3 Bandar Lampung semester 

ganjil tahun 2024/2025. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembalajaran dengan model 

discovery learning lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang  mengikuti pembelajaran konvensional. 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang dapat diberikan adalah : 

1. Bagi guru disarankan untuk menerapkan model discovery learning sebagai 

alternatif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa, juga 

lebih menekankan pada materi pembelajaran yang memuat indikator drawing 

karena berdasarkan hasil penelitian masih banyak siswa kesulitan mengubah 

model atau kalimat matematika kedalam bentuk gambar matematika. 

2. Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian yang sama, disarankan untuk  

mengkaji lebih dalam mengenai model  pembelajaran discovery learning untuk 

meningkatkan kemampuan matematis lainnya, sehingga dapat memberikan 

manfaat yang lebih besar bagi guru maupun siswa dalam pembelajaran
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